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Objective: The abstract is important because many journal readers read the abstract first 
to determine whether the entire article is worth reading. The abstract is a shortened 
version of the paper and should contain all the information the reader needs to 
determine: (1) what the purpose of the study was; (2) how the study was conducted; (3) 
what results were obtained; (4) and Novelty. Methods: The abstract is important 
because many journal readers read the abstract first to determine whether the entire 
article is worth reading. Results: The abstract is important because many journal 
readers read the abstract first to determine whether the entire article is worth reading. 
The abstract is a shortened version of the paper and should contain all the information 
the reader needs to determine: (1) what the purpose of the study was; (2) how the study 
was conducted; (3) what results were obtained; (4) and Novelty. Novelty: The abstract 
is important because many journal readers read the abstract first to determine whether 
the entire article is worth reading. The abstract is a shortened version of the paper and 
should contain all the information the reader needs to determine: (1) what the purpose 
of the study was; (2) how the study was conducted; (3) what results were obtained; (4) 
and Novelty. The abstract can be 150 – 250 words. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis paradigma dalam pendidikan Islam modern yang 
ditandai oleh dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum, lemahnya pembentukan karakter, 
serta berkurangnya orientasi pendidikan terhadap pembangunan peradaban. Keteladanan 
Sultan Mehmed II (Sultan Al-Fatih) dalam penaklukan Konstantinopel memperlihatkan 
perpaduan yang utuh antara spiritualitas, intelektualitas, akhlak, dan kepemimpinan visioner, 
sehingga relevan dijadikan dasar rekonstruksi paradigma pendidikan Islam kontemporer. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang tercermin 
dalam keteladanan Sultan Al-Fatih serta merumuskan paradigma pendidikan Islam berbasis 
peradaban yang sesuai dengan tantangan era modern. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research), melalui penelaahan berbagai 
sumber ilmiah yang relevan. Data dianalisis dengan teknik analisis isi dan deskriptif-
interpretatif untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam beserta relevansinya dalam 
konteks kekinian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan Sultan Al-Fatih memuat 
nilai-nilai utama pendidikan Islam, yaitu integrasi tauhid, penguasaan ilmu pengetahuan, 
pembentukan akhlak mulia, dan kepemimpinan transformasional. Paradigma pendidikan Islam 
berbasis peradaban menegaskan pentingnya integrasi iman, ilmu, dan amal untuk melahirkan 
generasi unggul, berdaya saing, dan berorientasi pada kemajuan peradaban. 

Kata kunci: Paradigma Pendidikan Islam, Keteladanan Al-Fatih, Pendidikan Berbasis 
Peradaban, Kepemimpinan Transformasional 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk peradaban yang 

berlandaskan nilai-nilai spiritual, intelektual, dan moral. Dalam konteks sejarah, kejayaan 
peradaban Islam tidak dapat dilepaskan dari keberhasilan sistem pendidikan yang mampu 
melahirkan generasi unggul, sebagaimana terlihat pada masa kekuasaan Sultan Mehmed II. 
Penaklukan Konstantinopel pada tahun 1453 bukan hanya peristiwa militer, tetapi juga simbol 
keberhasilan integrasi antara pendidikan, kepemimpinan, dan visi peradaban Islam (Hamid 
et al., 2025;Hasbi & Angkasa, 2025). 

Namun, di era modern, pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan seperti krisis 
moral, disintegrasi ilmu, serta lemahnya integrasi antara aspek spiritual dan intelektual. 
Modernisasi yang tidak terarah seringkali menyebabkan pendidikan Islam kehilangan ruh 
peradabannya dan terjebak dalam pendekatan yang bersifat pragmatis semata (Wiyono, 
2017;Suryadi, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas 
pendidikan Islam klasik dengan realitas pendidikan kontemporer. 

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa keberhasilan tokoh-tokoh besar 
dalam sejarah Islam, termasuk Sultan Mehmed II, tidak terlepas dari sistem pendidikan yang 
integral, yang memadukan ilmu agama, ilmu umum, serta pembinaan karakter dan 
kepemimpinan sejak usia dini (Hasbi & Angkasa, 2025). Bahkan, pendekatan kepemimpinan 
Al-Fatih mencerminkan sintesis antara nilai Islam, budaya, dan strategi politik yang 
menunjukkan kematangan pendidikan berbasis peradaban (Casale, 2022). 

Selain itu, studi tentang pendidikan Islam dalam konteks Turki Usmani juga 
menegaskan bahwa pembaruan pendidikan menjadi kunci dalam mempertahankan eksistensi 
dan kemajuan peradaban Islam di tengah perubahan zaman (Atlis & Afandi, 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berbasis pada nilai historis dan keteladanan 
tokoh memiliki relevansi kuat untuk direkonstruksi dalam konteks kekinian. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menghadirkan kembali 
paradigma pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi 
juga pada pembentukan kepribadian, kepemimpinan, dan kesadaran peradaban. Di tengah 
arus modernitas, globalisasi, dan disrupsi nilai yang memengaruhi dunia pendidikan, 
lembaga pendidikan Islam dituntut mampu melahirkan generasi yang kokoh secara spiritual, 
unggul secara intelektual, dan matang secara moral (Wiyono, 2017). Dalam konteks ini, 
keteladanan Sultan Al-Fatih menjadi penting untuk dikaji karena merepresentasikan sosok 
pemimpin Muslim yang berhasil memadukan kekuatan iman, keluasan ilmu, kedisiplinan 
akhlak, dan visi peradaban dalam praktik nyata (Atlis & Afandi, 2024;Herawati et al., 2025). 
Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki relevansi strategis sebagai upaya konseptual untuk 
menawarkan model pendidikan Islam yang integratif, kontekstual, dan berorientasi pada 
kebangkitan peradaban Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan upaya revitalisasi pendidikan Islam 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai keteladanan Sultan Al-Fatih sebagai model pendidikan 
berbasis peradaban. Pendekatan ini diharapkan mampu menjawab tantangan modernitas 
sekaligus mengembalikan orientasi pendidikan Islam sebagai sarana pembentukan manusia 
yang beriman, berilmu, dan berperadaban. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan merekonstruksi paradigma pendidikan Islam berbasis keteladanan Sultan 
Al-Fatih serta implikasinya terhadap pendidikan Islam di era modern. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada penelaahan 
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mendalam terhadap berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan keteladanan Sultan Al-
Fatih, nilai-nilai pendidikan Islam, dan paradigma pendidikan berbasis peradaban. Sumber 
data dalam penelitian ini meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dokumen sejarah, 
serta referensi lain yang relevan dengan tema penelitian (Zed, 2008). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, klasifikasi, dan dokumentasi 
berbagai literatur yang memiliki keterkaitan dengan fokus kajian. Setelah data terkumpul, 
peneliti melakukan kritik sumber secara internal dan eksternal. Kritik eksternal dilakukan 
untuk menilai keaslian, otoritas, dan kredibilitas sumber, sedangkan kritik internal digunakan 
untuk menelaah isi, konsistensi, serta validitas informasi yang terkandung dalam sumber 
tersebut. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa data yang digunakan benar-benar 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2016). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (Content analysis) 
dan analisis deskriptif-interpretatif. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung dalam keteladanan Sultan Al-Fatih, seperti nilai tauhid, 
keilmuan, akhlak, kedisiplinan, kepemimpinan, dan visi peradaban. Sementara itu, analisis 
deskriptif-interpretatif digunakan untuk menafsirkan makna dari nilai-nilai tersebut serta 
menghubungkannya dengan kebutuhan pendidikan Islam di era modern. 

Proses analisis data dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan. Menurut 
Miles dan Huberman meliputi beberapa tahap. Tahap pertama adalah pengumpulan data, 
yaitu menghimpun berbagai referensi primer dan sekunder yang relevan. Tahap kedua adalah 
reduksi data, yakni menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data sesuai tujuan 
penelitian. Tahap ketiga adalah penyajian data, yaitu menyusun data ke dalam bentuk uraian 
naratif dan kategorisasi tematik agar hubungan antardata lebih mudah dipahami. Tahap 
keempat adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan hasil analisis secara sistematis 
berdasarkan temuan-temuan utama penelitian. Tahapan ini mengacu pada model analisis data 
kualitatif (Miles & Huberman, 1994). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan data dari berbagai referensi yang berbeda guna memperoleh temuan yang 
valid dan reliabel. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya bertumpu pada satu sumber, 
tetapi diperkuat oleh beragam rujukan yang saling melengkapi. Selain itu, keabsahan juga 
diperkuat melalui ketelitian peneliti dalam menafsirkan data secara objektif dan kontekstual. 
Dengan prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang 
komprehensif mengenai rekonstruksi paradigma pendidikan Islam berbasis keteladanan 
Sultan Al-Fatih dalam konteks pendidikan Islam modern (Creswell & Creswell, 2017). 

Langkah-Langkah Metode Penelitian 
Berikut langkah-langkah metode penelitian yang dapat Anda tulis dalam bentuk poin 

atau uraian: 1.) Menentukan fokus penelitian; 2.) Mengidentifikasi dan mengumpulkan 
sumber pustaka yang relevan; 3.) Mengklasifikasikan sumber berdasarkan tema dan tingkat 
relevansi; 4.) Melakukan kritik sumber internal dan eksternal; 5.) Menganalisis data dengan 
analisis isi (content analysis); 6.) Menafsirkan data dengan analisis deskriptif-interpretatif; 7.) 
Melakukan reduksi data; 8.) Menyajikan data secara naratif dan tematik; 9.) Menarik 
kesimpulan penelitian; 10.) Melakukan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data.  
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Bagan Alur Metode Penelitian 
Berikut bagan sederhana yang bisa langsung Anda ubah menjadi gambar: 

 
Penentuan Fokus Penelitian 

            ↓ 
Pengumpulan Data Pustaka 

            ↓ 
Klasifikasi dan Seleksi Sumber 

            ↓ 
Kritik Sumber Internal dan Eksternal 

            ↓ 
Analisis Isi (Content Analysis) 

            ↓ 
Analisis Deskriptif-Interpretatif 

            ↓ 
Reduksi Data 

            ↓ 
Penyajian Data 

            ↓ 
Penarikan Kesimpulan 

            ↓ 
Triangulasi Sumber / Uji Keabsahan Data 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penaklukan Konstantinopel dan Lahirnya Peradaban Islam Baru 

Penaklukan Konstantinopel pada tahun 1453 oleh Sultan Mehmed II merupakan 
tonggak penting dalam sejarah peradaban dunia yang menandai transisi kekuasaan dari 
Bizantium ke Kesultanan Utsmani serta lahirnya pusat peradaban Islam baru. Peristiwa ini 
tidak hanya dipahami sebagai keberhasilan militer, tetapi juga sebagai hasil dari proses 
panjang pembentukan visi peradaban yang didukung oleh sistem pendidikan, strategi politik, 
dan kekuatan spiritual (Arifian, 2020). 

Sebelum ditaklukkan, Konstantinopel merupakan ibu kota Kekaisaran Bizantium yang 
telah berdiri selama lebih dari seribu tahun. Letaknya yang strategis sebagai penghubung 
antara Asia dan Eropa menjadikan kota ini pusat perdagangan, budaya, dan kekuasaan politik 
dunia (Freely, 2019). Selain itu, Konstantinopel juga memiliki pertahanan yang sangat kuat, 
termasuk tembok Theodosius yang terkenal sulit ditembus, sehingga dijuluki sebagai kota 
yang tidak terkalahkan. 

Namun, memasuki abad ke-15, Bizantium mengalami kemunduran signifikan akibat 
konflik internal, krisis ekonomi, dan tekanan eksternal dari kekuatan-kekuatan baru, termasuk 
Kesultanan Utsmani. Kondisi ini membuka peluang bagi ekspansi Utsmani di bawah 
kepemimpinan Sultan Mehmed II (Günergun, 2025). Penaklukan Konstantinopel juga 
memiliki dimensi religius yang kuat, karena didorong oleh motivasi untuk merealisasikan 
sabda Nabi Muhammad tentang penaklukan kota tersebut (Wiyono, 2017). 

Keberhasilan penaklukan Konstantinopel tidak dapat dilepaskan dari kepemimpinan 
visioner Sultan Mehmed II. Sejak muda, ia telah mendapatkan pendidikan yang komprehensif, 
mencakup ilmu agama, strategi militer, bahasa, dan filsafat. Pendidikan ini membentuk 



Revitalisasi Pendidikan Islam Berbasis Keteladanan Sultan Al-Fatih di Era Modern 

 

2237 
 

karakter kepemimpinan yang integratif antara intelektual, spiritual, dan praktis (Thahir et al., 
2026). 

Dalam aspek militer, Sultan Mehmed II menerapkan berbagai strategi inovatif yang 
melampaui zamannya. Salah satu strategi paling revolusioner adalah penggunaan meriam 
besar untuk menghancurkan tembok kota, yang menjadi simbol kemajuan teknologi militer 
pada masa itu. Selain itu, ia juga memindahkan armada laut melalui jalur darat untuk 
menghindari blokade di Selat Golden Horn, sebuah langkah taktis yang menunjukkan 
kecerdasan strategis luar biasa (Ramadoni, 2022). 

 

Gambar 2. Strategi Militer Inovatif Sultan Mehmed II 

Tidak hanya itu, kepemimpinan Sultan Mehmed II juga ditandai oleh kemampuan 
dalam membangun semangat juang pasukan melalui pendekatan religius. Ia 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam strategi perang, sehingga penaklukan tidak hanya 
dimaknai sebagai ekspansi wilayah, tetapi juga sebagai upaya membangun peradaban yang 
berlandaskan nilai-nilai keadilan dan tauhid. Pasca penaklukan, Konstantinopel tidak 
dihancurkan, melainkan direkonstruksi menjadi pusat peradaban Islam yang baru. Sultan 
Mehmed II melakukan berbagai kebijakan strategis untuk menghidupkan kembali kota 
tersebut, termasuk pembangunan masjid, madrasah, rumah sakit, pasar, dan fasilitas umum 
lainnya (Al-Munyawi, 2012). Salah satu langkah penting adalah mengubah Hagia Sophia 
menjadi masjid, yang menjadi simbol transformasi peradaban dari Bizantium ke Islam. 

Konstantinopel kemudian berkembang menjadi Istanbul, ibu kota Kesultanan Utsmani 
yang menjadi pusat politik, ekonomi, dan intelektual dunia Islam. Kota ini menjadi melting 
pot berbagai budaya, agama, dan etnis. Sultan Mehmed II menerapkan kebijakan toleransi 
yang memungkinkan komunitas non-Muslim untuk hidup berdampingan secara damai dan 
menjalankan ibadah mereka masing-masing (Munif, 2024). Penaklukan Konstantinopel 
membawa dampak besar terhadap perkembangan peradaban Islam, terutama dalam bidang 
pendidikan. Sultan Mehmed II menjadikan pendidikan sebagai instrumen utama dalam 
membangun peradaban. Ia mendirikan berbagai lembaga pendidikan yang mengintegrasikan 
ilmu agama dan ilmu umum, sehingga melahirkan generasi yang tidak hanya alim secara 
spiritual, tetapi juga unggul secara intelektual (Syafar, 2017). 

Model pendidikan ini menekankan pada pembentukan karakter, kepemimpinan, dan 
visi peradaban. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga 
sebagai proses pembentukan manusia yang berakhlak dan berdaya saing. Hal ini menjadi 
salah satu faktor kunci keberhasilan peradaban Islam di bawah Kesultanan Utsmani. Selain 
itu, dampak penaklukan Konstantinopel juga meluas ke dunia Barat, di mana jatuhnya kota 
ini mendorong migrasi ilmuwan Bizantium ke Eropa yang kemudian memicu Renaisans. 
Dengan demikian, peristiwa ini memiliki implikasi global yang tidak hanya memengaruhi 
dunia Islam, tetapi juga peradaban dunia secara keseluruhan. 
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Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Keteladanan Sultan Mehmed II 
Keteladanan Sultan Mehmed II (Al-Fatih) tidak hanya tercermin dalam keberhasilan 

militernya dalam menaklukkan Konstantinopel, tetapi juga dalam kualitas pendidikan yang 
membentuk kepribadiannya sebagai pemimpin visioner. Dalam perspektif pendidikan Islam, 
sosok Al-Fatih merepresentasikan integrasi antara dimensi spiritual, intelektual, moral, dan 
kepemimpinan. Nilai-nilai ini menjadi fondasi penting dalam membangun paradigma 
pendidikan Islam berbasis peradaban yang relevan hingga era modern. Salah satu nilai utama 
dalam pendidikan Al-Fatih adalah penanaman tauhid sebagai dasar seluruh aktivitas 
kehidupan. Sejak kecil, ia dididik oleh para ulama terkemuka yang menanamkan nilai 
keimanan, ketaatan, dan kesadaran akan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi. 
Pendidikan spiritual ini membentuk orientasi hidup yang tidak hanya berfokus pada 
kekuasaan, tetapi juga pada pengabdian kepada Allah (Gusnarib & Adawiyah, 2024). 

Dimensi spiritual ini tercermin dalam sikap kepemimpinan Al-Fatih yang menjadikan 
nilai-nilai Islam sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Bahkan dalam konteks 
penaklukan, ia tidak hanya berorientasi pada kemenangan militer, tetapi juga pada upaya 
mewujudkan keadilan dan kemaslahatan umat (Wathoni, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam yang kuat secara spiritual akan melahirkan pemimpin yang berintegritas. 
Selain aspek spiritual, pendidikan Al-Fatih juga menekankan pada penguasaan ilmu 
pengetahuan secara luas. Ia dikenal menguasai berbagai disiplin ilmu, seperti bahasa, 
matematika, strategi militer, dan filsafat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam pada 
masa itu tidak bersifat dikotomis, melainkan integratif antara ilmu agama dan ilmu umum 
(Thahir et al., 2026). 

Integrasi ilmu ini menjadi salah satu kunci keberhasilan Al-Fatih dalam merancang 
strategi penaklukan Konstantinopel. Penggunaan teknologi militer, seperti meriam besar, serta 
inovasi taktik perang menunjukkan adanya penerapan ilmu pengetahuan dalam praktik 
kepemimpinan (Ruskandi et al., 2021). Dengan demikian, pendidikan Islam yang ideal adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi intelektual secara holistik. Nilai lain yang 
menonjol dalam pendidikan Al-Fatih adalah pembentukan karakter (Akhlak). Ia dikenal 
sebagai pemimpin yang disiplin, berani, dan memiliki komitmen tinggi terhadap tujuan yang 
ingin dicapai. Pendidikan karakter ini tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga melalui 
pembiasaan dan keteladanan langsung dari para guru dan lingkungan sekitarnya (Abbas et 
al, 2024). 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan akhlak merupakan tujuan utama yang 
harus dicapai. Keberhasilan Al-Fatih menunjukkan bahwa pendidikan yang menekankan 
pada aspek moral akan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki 
integritas dan tanggung jawab sosial. Hal ini sangat relevan dengan kondisi pendidikan 
modern yang seringkali lebih menekankan aspek kognitif dibandingkan karakter. 
Keteladanan Al-Fatih juga terlihat dalam gaya kepemimpinannya yang visioner dan 
transformasional. Ia mampu merancang visi besar penaklukan Konstantinopel sejak usia 
muda dan mewujudkannya melalui strategi yang sistematis dan terencana. Kepemimpinan ini 
merupakan hasil dari proses pendidikan yang menekankan pada pengembangan potensi 
kepemimpinan sejak dini. 

Dalam pendidikan Islam, kepemimpinan merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dikembangkan. Al-Fatih menjadi contoh nyata bahwa pendidikan yang baik akan melahirkan 
pemimpin yang mampu membawa perubahan besar dalam peradaban. Oleh karena itu, nilai-
nilai kepemimpinan seperti keberanian, visi, dan kemampuan mengambil keputusan perlu 
diintegrasikan dalam sistem pendidikan Islam. 
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Tabel 1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Keteladanan Sultan Al-Fatih 

No Dimensi 
Pendidikan 

Nilai Utama Indikator Keteladanan Implikasi Pendidikan 

1 Spiritual Tauhid, 
keimanan 

Ketaatan ibadah, 
orientasi ilahiah 

Pendidikan berbasis 
nilai religius 

2 Intelektual Integrasi 
ilmu 

Penguasaan multi-
disiplin ilmu 

Kurikulum integratif 

3 Karakter Akhlak, 
disiplin 

Keberanian, tanggung 
jawab 

Pendidikan karakter 

4 Kepemimpinan Visioner Strategi dan 
pengambilan keputusan 

Pendidikan 
kepemimpinan 

Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Peradaban: Analisis Konseptual 
Paradigma pendidikan Islam berbasis peradaban merupakan pendekatan yang 

menempatkan pendidikan tidak sekadar sebagai proses transfer ilmu, tetapi sebagai 
instrumen strategis dalam membangun dan merekonstruksi peradaban manusia. Dalam 
konteks ini, keteladanan Sultan Mehmed II dalam membangun peradaban Islam pasca 
penaklukan Konstantinopel menjadi landasan historis yang penting untuk merumuskan 
paradigma pendidikan Islam yang relevan di era modern. Pendidikan Islam berbasis 
peradaban berangkat dari asumsi bahwa pendidikan memiliki peran fundamental dalam 
membentuk struktur sosial, budaya, dan intelektual masyarakat. Pendidikan tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana pengembangan individu, tetapi juga sebagai alat transformasi sosial 
menuju peradaban yang lebih maju (Suryadi, 2024). 

Dalam perspektif ini, pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan tiga dimensi 
utama, yaitu iman (Spiritualitas), ilmu (Intelektualitas), dan amal (Praktik sosial). Ketiga 
dimensi ini membentuk satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam membangun manusia 
yang utuh (kamil). Paradigma ini sejalan dengan praktik pendidikan pada masa Al-Fatih, di 
mana pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan 
karakter dan visi peradaban (Gusnarib & Adawiyah, 2024). Lebih lanjut, pendidikan berbasis 
peradaban menekankan pentingnya orientasi jangka panjang, yaitu membentuk generasi yang 
mampu menjadi agen perubahan (Agent of change) dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan Islam harus memiliki visi transformatif, bukan sekadar reproduktif. 

Paradigma pendidikan Islam berbasis peradaban memiliki beberapa karakteristik 
utama. Pertama, integratif, yaitu menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum dalam satu 
sistem pendidikan yang utuh. Kedua, holistik, yang mencakup pengembangan aspek spiritual, 
intelektual, emosional, dan sosial peserta didik. Ketiga, transformatif, yaitu berorientasi pada 
perubahan sosial dan peradaban. Keempat, kontekstual, yaitu mampu menyesuaikan diri 
dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasar Islam. Dalam hal ini, 
pendidikan Islam harus mampu menjawab tantangan globalisasi, modernisasi, dan 
perkembangan teknologi. Kelima, berbasis nilai (Value-based education), yang menjadikan nilai-
nilai Islam sebagai landasan dalam seluruh proses pendidikan. 

Karakteristik ini menunjukkan bahwa paradigma pendidikan Islam berbasis peradaban 
tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan adaptif terhadap perubahan zaman. Hal ini 
penting untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan mampu bersaing di 
tingkat global. Rekonstruksi paradigma pendidikan Islam dapat dilakukan dengan 
mengambil inspirasi dari praktik pendidikan pada masa kejayaan Islam, khususnya pada era 
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kepemimpinan Sultan Mehmed II. Keberhasilan Al-Fatih dalam menaklukkan Konstantinopel 
tidak terlepas dari sistem pendidikan yang membentuk kepribadiannya sebagai pemimpin 
visioner dan inovatif (Wathoni, 2018). 

Dalam konteks ini, rekonstruksi paradigma pendidikan Islam mencakup beberapa 
aspek. Pertama, reintegrasi ilmu, yaitu menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 
umum. Kedua, penguatan pendidikan karakter, yang menekankan pada pembentukan akhlak 
mulia. Ketiga, pengembangan kepemimpinan, yang bertujuan untuk melahirkan generasi 
yang mampu memimpin perubahan. Selain itu, rekonstruksi juga mencakup penguatan peran 
lembaga pendidikan sebagai pusat peradaban, bukan sekadar tempat belajar. Hal ini sejalan 
dengan konsep madrasah pada masa Utsmani yang berfungsi sebagai pusat pengembangan 
ilmu, budaya, dan sosial masyarakat (Oktavia et al., 2025). 

Di era modern, pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan, seperti globalisasi, 
sekularisasi, dan disrupsi teknologi. Dalam menghadapi tantangan ini, paradigma pendidikan 
Islam berbasis peradaban menjadi sangat relevan sebagai solusi alternatif. Paradigma ini 
menawarkan pendekatan yang tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter dan identitas keislaman (Suryadi, 2024). Relevansi ini terlihat dalam 
upaya integrasi kurikulum yang menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum, serta 
penguatan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional. Selain itu, paradigma ini 
juga mendorong pengembangan pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai lokal dan global, 
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing. 

Dengan demikian, paradigma pendidikan Islam berbasis peradaban tidak hanya 
relevan secara teoritis, tetapi juga praktis dalam menjawab kebutuhan pendidikan di era 
modern. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk 
berkontribusi dalam pembangunan peradaban global. 

Tabel 2. Komponen Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Peradaban 

No Komponen Deskripsi Basis Historis Implikasi Modern 

1 Integrasi Ilmu Penyatuan ilmu 
agama & umum 

Pendidikan Al-
Fatih 

Kurikulum integratif 

2 Spiritualitas Tauhid sebagai dasar Pendidikan ulama Pendidikan karakter 
religius 

3 Intelektualitas Penguasaan multi 
ilmu 

Strategi militer Literasi & inovasi 

4 Kepemimpinan Visioner & 
transformasional 

Kepemimpinan 
Al-Fatih 

Leadership 
education 

5 Transformasi 
Sosial 

Pendidikan sebagai 
agen perubahan 

Peradaban 
Utsmani 

Pendidikan berbasis 
peradaban 

Revitalisasi Pendidikan Islam di Era Modern: Implikasi dan Relevansi Keteladanan Sultan 
Mehmed II 

Revitalisasi pendidikan Islam di era modern merupakan sebuah keniscayaan di tengah 
kompleksitas tantangan global yang meliputi krisis moral, disrupsi teknologi, sekularisasi 
ilmu, dan melemahnya identitas keislaman. Dalam konteks ini, keteladanan Sultan Mehmed 
II dalam membangun peradaban Islam pasca penaklukan Konstantinopel memberikan 
inspirasi konseptual dan praktis bagi upaya rekonstruksi pendidikan Islam yang lebih relevan, 
integratif, dan berorientasi masa depan (Hamami & Nuryana, 2022). Perkembangan globalisasi 
dan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Di satu 
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sisi, kemajuan ini membuka peluang besar bagi akses ilmu pengetahuan, tetapi di sisi lain juga 
menimbulkan tantangan serius berupa degradasi moral, individualisme, dan krisis makna 
dalam pendidikan. Pendidikan Islam seringkali terjebak dalam dualisme antara ilmu agama 
dan ilmu umum, sehingga gagal membentuk generasi yang seimbang secara spiritual dan 
intelektual (Hamami & Nuryana, 2022). Kondisi ini menunjukkan perlunya revitalisasi 
pendidikan Islam yang tidak hanya bersifat kosmetik, tetapi menyentuh aspek paradigma, 
kurikulum, dan praktik pendidikan secara menyeluruh. Revitalisasi ini harus berangkat dari 
nilai-nilai dasar Islam yang telah terbukti mampu melahirkan peradaban besar, sebagaimana 
ditunjukkan dalam kepemimpinan Sultan Mehmed II (Nuryana, 2022). 

Keteladanan Sultan Mehmed II memberikan sejumlah implikasi penting bagi 
pengembangan pendidikan Islam kontemporer. Pertama, pentingnya integrasi ilmu sebagai 
dasar dalam pengembangan kurikulum. Al-Fatih menunjukkan bahwa keberhasilan 
peradaban tidak dapat dicapai tanpa sinergi antara ilmu agama dan ilmu umum. Kedua, 
penguatan pendidikan karakter. Kepribadian Al-Fatih yang disiplin, berani, dan visioner 
merupakan hasil dari pendidikan karakter yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
tidak boleh hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak. 
Ketiga, pengembangan kepemimpinan. Pendidikan Islam harus mampu melahirkan generasi 
pemimpin yang memiliki visi peradaban dan kemampuan untuk membawa perubahan. 
Dalam hal ini, model kepemimpinan transformasional yang ditunjukkan oleh Al-Fatih 
menjadi rujukan penting. Keempat, orientasi peradaban. Pendidikan Islam harus memiliki visi 
jangka panjang dalam membangun peradaban, bukan sekadar menghasilkan lulusan yang 
siap kerja. Hal ini menuntut adanya perubahan dalam tujuan dan orientasi pendidikan. 

Untuk mewujudkan revitalisasi pendidikan Islam, diperlukan strategi yang sistematis 
dan komprehensif. Pertama, rekonstruksi kurikulum integratif, yaitu menggabungkan ilmu 
agama dan ilmu umum dalam satu sistem pembelajaran yang terpadu. Kurikulum ini harus 
dirancang untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik spiritual, intelektual, 
maupun social. Kedua, penguatan pendidikan karakter berbasis nilai Islam, melalui 
pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan pendidikan yang kondusif. Pendidikan karakter 
harus menjadi bagian integral dari seluruh proses pembelajaran. Ketiga, pengembangan 
kompetensi kepemimpinan, melalui program-program yang mendorong peserta didik untuk 
berpikir kritis, kreatif, dan visioner. Hal ini penting untuk mempersiapkan generasi yang 
mampu menghadapi tantangan masa depan. Keempat, pemanfaatan teknologi secara bijak, 
untuk mendukung proses pembelajaran tanpa mengabaikan nilai-nilai spiritual. Teknologi 
harus menjadi alat, bukan tujuan dalam pendidikan. Kelima, penguatan peran lembaga 
pendidikan sebagai pusat peradaban, yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, 
tetapi juga sebagai pusat pengembangan budaya, ilmu, dan nilai-nilai sosial. 

Revitalisasi pendidikan Islam berbasis keteladanan Sultan Mehmed II memiliki 
relevansi yang sangat kuat dalam konteks pendidikan modern. Di tengah arus globalisasi, 
pendidikan Islam dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten 
secara akademik, tetapi juga memiliki identitas keislaman yang kuat (Hanafi et al., 2021). 
Relevansi ini juga terlihat dalam upaya integrasi kurikulum di berbagai lembaga pendidikan 
Islam yang mulai menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum. Selain itu, penguatan 
pendidikan karakter dan kepemimpinan juga menjadi fokus utama dalam pengembangan 
pendidikan Islam kontemporer. Dengan demikian, revitalisasi pendidikan Islam tidak hanya 
merupakan kebutuhan, tetapi juga peluang untuk membangun kembali kejayaan peradaban 
Islam di era modern. Keteladanan Sultan Mehmed II memberikan inspirasi bahwa pendidikan 
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yang berkualitas akan melahirkan generasi yang mampu membawa perubahan besar dalam 
sejarah. 

Tabel 3. Strategi Revitalisasi Pendidikan Islam Berbasis Keteladanan Al-Fatih 

No Aspek 
Revitalisasi 

Strategi Basis Historis Implementasi 
Modern 

1 Kurikulum Integrasi ilmu Pendidikan Al-
Fatih 

Kurikulum terpadu 

2 Karakter Pembinaan akhlak Keteladanan Al-
Fatih 

Pendidikan karakter 

3 Kepemimpinan Visioner & 
transformasional 

Kepemimpinan 
Utsmani 

Leadership 
education 

4 Teknologi Pemanfaatan bijak Inovasi militer Digital learning 

5 Peradaban Orientasi jangka 
panjang 

Istanbul sebagai 
pusat 

Pendidikan berbasis 
peradaban 

KESIMPULAN 
Revitalisasi pendidikan Islam berbasis keteladanan Sultan Mehmed II menegaskan 

bahwa keberhasilan membangun peradaban sangat ditentukan oleh kualitas sistem 
pendidikan yang integral, visioner, dan berorientasi jangka panjang. Penaklukan 
Konstantinopel tidak hanya dipahami sebagai peristiwa sejarah besar, tetapi juga sebagai bukti 
nyata keberhasilan pendidikan Islam dalam membentuk pemimpin yang memiliki kedalaman 
spiritual, keluasan ilmu, keteguhan akhlak, dan kapasitas kepemimpinan transformasional. 
Dalam perspektif ini, Sultan Al-Fatih merepresentasikan hasil pendidikan yang mampu 
memadukan kekuatan iman, kecerdasan intelektual, dan tanggung jawab sosial dalam satu 
kesatuan kepribadian. Kajian ini menunjukkan bahwa paradigma pendidikan Islam berbasis 
peradaban menuntut integrasi antara iman, ilmu, dan amal dalam sistem pendidikan yang 
holistik. Pendidikan tidak cukup hanya menghasilkan individu yang cerdas secara akademik, 
tetapi juga harus membentuk manusia yang berkarakter, visioner, dan memiliki komitmen 
terhadap kemajuan umat. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu dibebaskan dari dikotomi 
keilmuan dan orientasi pragmatis yang sempit. Dalam konteks modern, revitalisasi ini relevan 
untuk menjawab tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan krisis moral melalui 
kurikulum integratif, penguatan karakter, pembinaan kepemimpinan, serta pemanfaatan 
teknologi secara arif guna melahirkan generasi Muslim yang unggul, kompetitif, dan 
berperadaban. 
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